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Abstrak

Masih terdapat sekolah yang tetap menerapkan dan menggunakan metode belajar konvensional
yang dimana metode ini kurang efektif digunakan dalam proses pembelajaran saat ini. Tuntutan
zaman dan standar pendidikan yang semakin meningkat dan semakin baik menjadikan guru harus
semakin kreatif dalam mengajar, dan siswa dituntut untuk bisa berkembang lebih baik lagi. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan dalam peningkatan pemahaman dan hasil belajar siswa
dari sebelum menggunakan media pembelajaran wordwall belajar dan sesudah menggunakan media
pembelajaran wordwall. Metode yang di pilih dalam penielitian ini kuantitatif jenis pre-eksperiment,
desain one -Group Pretes-Postest Design. menggunakan subjek semua siswa kelas IV SDN Suryalaya
dengan jumlah murid 22 orang, siswa berjumlah 11 orang dan siswi berjumlah 11 orang .Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan pemberian pre-test serta post-test. Dengan
melakukan penelitian ini, berharapkan bisa bermanfaat bagi semua pembaca dan diharap dapat
menjadi sumber yang relevan.
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Abstract

There There are still schools that continue to apply and use conventional learning methods, where
these methods are less effective in the current learning process. The demands of the times and
educational standards that are increasing and getting better require teachers to be more creative in
teaching, and students are required to be able to develop even better. This research aims to
determine the comparison of the increase in student understanding and learning outcomes before
using Wordwall learning media and after using Wordwall learning media. The method chosen in this
research is quantitativee pree-experiment type, one-Group Pretest-Posttest Design. The subjects used
were all class IV students at SDN Suryalaya, totaling 22 students, 11 students and 11 female students.
The data collection techniques used were observation and giving pre-tests and post-tests. By carrying
out this research, it is hoped that it will be useful for all readers and it is hoped that it can become a
relevant source.

Keywords: Wordwall Media, Learning Results, PPKN

PENDAHULUAN

Ketidakjelasan saat kegiatan belajar mengajar masih sering terjadi diberbagai
sekolah khususnya tingkat sekolah dasar. Namum, ketidakjelasan ini dapat diantisipasi
memnggunakan media pembelajaran yang tepat. Penelitian dilakukan oleh Nadia (2022)
mendukung pernyataan ini yang menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran
dalam proses belajar mengajar dapat membantu meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi pelajaran terhadap penyampaian materi, terutama ketika bahan ajar yang
digunakan kurang jelas Kemampuan guru dalam merancang dan melaksanakan
pembelajaran yang efektif dengan memanfaatkan berbagai metode dan media
pembelajaran merupakan kunci utama dalam meningkatkan kualitas belajar mengajar.
Dengan demikian, penting bagi guru untuk selalu berkreasi dan berinovasi dalam
menggunakan media pembelajaran. Penelitian ini bermaksud untuk memudahkan
penjelasan materi dan meningkatkan minat belajar siswa. Seperti halnya menurut Aeni
(2022) Media pembelajaran interaktif memiliki manfaat dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa. Dengan adanya media pembelajaran memiliki dampak positif pada hasil
belajar siswa dan secara keseluruhan meningkatkan kualitas pembelajaran.

Sedangkan menurut Akbulut (2019:5) Media pembelajaran sebuah alat bantu yang
penting dalam kegiatan belajar mengajar. Fungsinya adalah untuk menyampaikan pesan
pembelajaran kepada peserta didik dengan cara mudah dipahami dan menarik.
Pembelajaran dapat diibaratkan sebagai sebuah proses komunikasi yang melibatkan tiga

pihak: pembelajar, pengajar, dan bahan ajar. Ketiganya saling terhubung dan berinteraksi

Copyright @ Euis Windri, Asep Usamah




untuk mencapai tujuan pembelajaran yang optima. Berdasarkan pengertiannya, media
pembelajaran memiliki arti sebagai alat bantu yang dipakai oleh pengajar untuk
menyampaikan pesan, ide, gagasan, dan informasi kepada peserta didik. Media
pembelajaran berperan sebagai jembatan yang menghubungkan pengajar dan
pembelajar dalam proses penyampaian dan penerimaan ilmu pengetahuan.

Dari hasil obervasi dan wawancara yang dilakukan di SDN Suryalaya, Kabupaten
Tasikmalaya pada tanggal 24 januari 2024, peneliti menemukan bahwa dalam
pembelajaran Ppkn proses belajar mengajar masih menggunakan media media buku
lks,media gambar dan papan tulis. Terlihat siswa masih kurang motivasi dalam belajar dan
juga masih rendahnya nilai siswa. Sesuai pernyataan guru wali kelas IV ,karena
keterbatasan media pembelajaran sehingga berdampak pencapaian peserta
didik.permasalahan ini terjadi karena pembelajaran yang kurang menarik karena
kurangnya pemaanfaat media pembelajaran yang menarik. Permasalahan tersebut tentu
terdapat pengaruh terhadap kegiatan pembelajaran di sekolah. Oleh karena itu,
penggunaan media penting untuk menciptakan kegiatan pembelajaran yang berhasil.
Seperti dalam penelitian Safitri (2022) terdapat beberapa siswa tidak fokus ketika
pembelajaran sedang berlangsung yang  mengakibatkan rendahnya nilai siswa.
Pernyataan tersebut sesuai dengan temuan di SDN Suryalaya mata pelajaran PPKN masih
ada yang dibawah KKM. Sedangkan nilai ketuntasan minimal adalah 75 dan hanya
beberapa siswa yang mendapatkan nilai lebih dari KKM.

Adapun solusi yang ditawarkan sesuai permasalahan tersebut, yakni memilih bahan
evaluasi yang sesuai dengan permasalahan tersebut. Penting untuk memilih media
evaluasi yang menarik dan interaktif. Salah satu pilihan yang tepat adalah media digital,
seperti Wordwall. Rosmana (2023) Wordwall hadir sebagai solusi inovatif untuk evaluasi
digital yang mudah digunakan oleh guru dan peserta didik. Pengoperasiannya yang
simpel dan tampilannya yang interaktif menjadikan Wordwall sebagai alat yang efektif
dalam kegiatan pembelajaran. Trisnawati (2021) Wordwal/ menawarkan berbagai template
kuis interaktif yang dikemas dalam bentuk game edukatif. Hal ini mampu menarik minat
siswa dan menjadikan pembelajaran lebih menyenangkan. Sejalan dengan Furliana (2023
:5) menyatakan bahwa media wordwall yaitu aplikasi yang memiliki fungsi membuat
games edukatif yang menarik bagi siswa.

Latar belakang penelitian ini memaparkan bahwa minimnya penggunaan media
dalam pembelajaran PPKN di SDN Suryalaya diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar

siswa. Dari urgensi diatas peneliti terdorong memilih judul "Penerapan Media Wordwall
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untuk Mengetahui Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran PPKN di SDN Suryalaya".
Bertujuan untuk mengetahui efektifitas penggunakan media berbasis wordwall hasil

belajar siswa dapat meningkat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, di mana peneliti mengumpulkan
dalam bentuk angka dan dianalisis menggunakan prosedur statistik. Hal ini
memungkinkan generalisasi hasil penelitian, sehingga temuannya dapat diterapkan pada
konteks yang lebih luas. (Abdullah 2020:14). Peneliti menggunakan metode kuantitatif
eksperimen. Menurut Sugiyono ( 2019: 10) metode ekperimen artinya sebuah metode
yang berguna untuk mengetahui pengaruh sebelum dan sesudah treatment.

Metode yang digunaka dalam rancangan penelitian pre-eksperimental One-Group
Pretest-Posttest Design. Keunggulan desain ini terletak pada kemampuannya untuk
mengetahui efektivitas perlakuan dengan lebih vali. Adapun desain penelitian ini adalah

sebagai berikut :

O X O

O, = nilai pretest (sebelum diberi treatment)
O, = nilai posttest (setelah diberi treatment)

X = treatment yang diberikan

Penelitian ini di lakukan kepada siswa dan siswi IV di SDN Suryalaya dengan murid
25 orang, siswa berjumlah 16 orang dan siswi berjumlah 9 orang. Mengukur efetivitas
media wordwall terhadap hasil belajar siswa, uji yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan uji normallitas, homogenitas dan uji paireed sampel t-test dengan spss

versi 25.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Nilai keseluruhan

Jml Siswa Test meann
Pretest 51,32
22
Posttesst 80,88
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Diperoleh rata-rata nilai sebelum menerapkan media pembelajaran berbasis genially
(pretest) sebesar 57,80 dan rata-rata nilai setelah menerapkan media pembelajaran
genially (posttest) sebesar 82,52. Uji prasyarat dalam penelitian ini menggunakan uji

normalitas Shapiro Wilk, homogenitas dan uji paireed sample t-test.

Tabel 2. Uji Normallitas

. Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
— Katagori . . . .
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil pretest 172 25 054 943 25 178
asi
postest 170 25 .060 930 25 .088

a. Lilliefors Significance Correction

Terlihat hasil dari uji normalitas memiliki signifikansi 0,178 lebih besar dari 0,05 yang
berarti bahwa berdistribusi normal. Maka, langkah selanjutnya uji homogenitas

menggunakan spss versi 25 for windows.

Tabel 2. Uji Homogenitas

Levenee
o df1 df2 Sig.
Statistic
baseeed on mean 3.456 1 48 .069
Haci baseed on median 2.131 1 48 151
asi
baseed on median and with adjusted df 2.131 1 36.786 153
baseed on trimmed mean 3.528 1 48 .066

Dilihat dari tabel di atas nilai signifikansi-nya 0,069 maka dapat di simpulkan bahwa
uji ini berdistribusi homogen karena nilainya labih dari 0,05. Langkah selanjutnya uji paired
sampel t-test untuk menentukan apakah pengaruh hasil belajar siswa menggunakan

media pemelajaran wordwall.

Tabel 3. Paired sampel t-test

Paired Differences

95% Confidence .
Sig. (2-
Std. Std. Error Interval of the t df .
Mean _ tailed)
Deviation Mean Difference
Lower Upper
Pair Pre - -
4.718 944 -31.507 -27.613 24 .000
one test 29.560 31.329
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Pos

test

Dari tabel 4. uji paireed sampel t-ttest menunjukan signifikansi (Z-taileed) dari
pretest dan postest adalah 0.000 < 0.005 dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Ha
diterima artinya terdapat pengaruh hasil belajar siswa kelas IV menggunakan media

wordwall.

SIMPULAN

Hasil dari penelitian ini memiliki kesimpulan bahwa penggunaan media wordwall
terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa, yang dilihat dari hasil pretest
dan postest. Karena fitur umpan balik langsung dari Wordwall juga membantu siswa
mengetahui hasil kerja mereka secara instan, sehingga mereka dapat segera
mengidentifikasi dan memperbaiki area yang kurang dikuasai.

Selain itu, Wordwall mendukung beragam gaya belajar siswa, baik visual, auditori,
maupun kinestetik, sehingga memungkinkan pendekatan yang lebih personal dan
efektif dalam pembelajaran. Media ini juga mendorong kolaborasi dan kompetisi sehat
di antara siswa, yang dapat meningkatkan semangat belajar dan hasil belajar secara
keseluruhan. Dengan Wordwall, guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih
interaktif dan menyenangkan, sehingga siswa tidak hanya belajar dengan lebih efektif
tetapi juga menikmati proses pembelajaran tersebut. Untuk peneliti selanjutnya,
diharapkan dengan menggunakan media wordwall dapat lebih meningkatkan lagi hasil

belajar yang maksimal.
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